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LAMPIRAN 

Lampiran 1   Analisa Pemilihan Lokasi Makro 

BWK VI 

 

Kecamatan Tembalang termasuk ke dalam wilayah perencanaan BWK VI. 

Kecamatan Tembalang memiliki luas wilayah 3.924,60 ha dengan batas wilayah: 

Utara  : Kecamatan Candisari, Kecamatan Pedurangan 

Timur  : Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak 

Selatan : Kabupaten Semarang, Kecamatan Banyumanik 

Barat  : Kecamatan Banyumanik 

Kecamatan Tembalang terbagi menjadi 12 kelurahan yang terdiri dari: 

1. Kelurahan Bulusan 

2. Kelurahan Kramas 

3. Kelurahan Tembalang 

4. Kelurahan Meteseh 

5. KelurahanSendangmulyo 

6. Kelurahan Rowosari 

7. Kelurahan Sambiroto 

8. Kelurahan Mangunharjo 
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9. Kelurahan Tandang 

10. Kelurahan Kedungmundu 

11. Kelurahan Sendangguwo 

12. Kelurahan Jangli 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang no 11 th 2004 tentang RDTRK 

Kota Semarang fungsi dari BWK VI yaitu: 

 Permukiman 

 Perguruan Tinggi 

 Perdagagan Jasa 

 Perkantoran 

 Campuran Perdagangan dan Jasa, Permukiman 

 Konservasi 

BWK VIII 

 

Kecamatan Gunungpati termasuk ke dalam wilayah perencanaan BWK VIII. 

Kecamatan Gunungpati terletak di dekat Gunung Ungaran Kabupaten Semarang di 

ketinggian 259 meter dengan curah hujan rata-rata 1,853 mm/bulan sehingga 

udaranya relatif sejuk karena tanahnya berada pada posisi yang  tinggi. Topografi 

permukaan tanahnya bergelombang dan terdapat tanah curam/jurang pada beberapa 

lokasi. Sebagian besar tanahnya berwarna merah menandakan kesuburan sehingga 
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sangat cocok untuk pertumbuhan berbagai macam tanaman dan buah-buahan. 

Kecamatan yang sebagian besar wilayahnya berfungsi sebagai lahan konservasi ini 

memiliki batas-batas : 

Utara       : Kecamatan Gajahmungkur dan Kecamatan Ngaliyan 

Selatan    : Kabupaten Semarang 

Timur       : Kabupaten Semarang dan Kecamatan Banyumanik 

Barat       : Kecamatan Mijen dan Kabupaten Kendal 

Kecamatan Tembalang terbagi menjadi 16 kelurahan yang terdiri dari: 

1. Kelurahan Pakintelan 

2. Kelurahan Mangunsari 

3. Kelurahan Plalangan 

4. Kelurahan Gunungpati 

5. Kelurahan Nongkosawit 

6. Kelurahan Pogangan 

7. Kelurahan Ngijo 

8. Kelurahan Patemon 

9. Kelurahan Sekaran 

10. Kelurahan Sukorejo 

11. Kelurahan Sadeng 

12. Kelurahan Cepoko 

13. Kelurahan Sumurrejo 

14. Kelurahan Jatirejo 

15. Kelurahan Kalisegoro 

16. Kelurahan Kandri 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang no 11 th 2004 tentang RDTRK 

Kota Semarang fungsi dari BWK VIII yaitu: 

 Konservasi 

 Pertanian 

 Perguruan Tinggi 
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 Wisata / Rekreasi 

 Campuran Perdagangan dan Jasa 

 Permukiman 

BWK IX 

Kecamatan Mijen termasuk ke dalam BWK IX merupakan Kecamatan terluas 

di Semarang dengan luas wilayah 57.55 km2 (15.40%) dari total wilayah kota 

Semarang. Berada di ketingian 311.0 mdpl, menjadikan Kecamatan Mijen paling tinggi 

di kota Semarang. Kecamatan Mijen memiliki 14 kelurahan, diantaranya: 

1. Cangkiran 

2. Bubakan 

3. Karangmalang 

4. Polaman 

5. Purwosari 

6. Tambangan 

7. Wonolopo 

8. Mijen 

9. Jatibarang 

10. Kedungpane 

11. Ngadirgo 

12. Wonoplumbon 

13. Jatisari 

14. Pesantren 
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Batas Administrasi: 

Utara : Kecamatan Ngaliyan 

Timur : Kecamatan Gunung Pati 

Selatan : Kecamatan Boja, Kendal 

Barat : Kabupaten Kendal 

 

 

Kecamatan Mijen memiliki jumlah penduduk ±76.000 (4.19% dari total penduduk 

Kota Semarang) dengan laju pertumbuhan penduduk 12.92% per tahunnya dengan 

kepadatan penduduk 1.321 jiwa/km2 .Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang 

no 11 th 2004 tentang RDTRK Kota Semarang fungsi dari BWK IX yaitu: 

 Pertanian 

 Permukiman 

 Konservasi 

 Wisata/Rekreasi 

 Campuran Perdagangan dan Jasa 

 Permukiman 

 Pendidikan 

 Industri (Techno Park) 

 

Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang tahun 2011-2031, 

peruntukkan lahan untuk fungsi kesehatan termasuk kedalam sub pusat pelayanan 

kota yang terdapat dalam setiap BWK. Tapak dipilih berdasarkan pertimbangan 

kriteria yang optimal yang berhubungan dengan kegiatan terapi, berdasarkan Buku 
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Pedoman Penanganan dan Pendidikan Autisme, kriteria tapak yang sesuai antara 

lain: 

o Site terpilih memenuhi luas lahan efektif yang diperuntukkan untuk 

menampung seluruh kegiatan.  

o Site terpilih memiliki jaringan infrastruktur yang memadai 

o Site terpilih memiliki akses yang mudah terhadap fasilitas kesehatan serta 

memiliki potensi yang rendah terhadap bahaya yang mengancam 

keselamatan jiwa. 

o Site terpilih tidak termasuk kategori rawan banjir dan memiliki kontur yang 

curam (mempengaruhi akses pengguna).  

o Site terpilih berada di kawasan yang mendukung fungsi bangunan, dekat 

dengan area pendidikan, fasilitas pendidikan, perkantoran, permukiman, 

perdagangan & jasa.  

o Site terpilih sesuai dengan peruntukkan lokasi yang diatur berdasarkan 

peraturan daerah mengenai RTRW daerah setempat.  

Pembanding Alternatif I 
BWK VI 

Alternatif II 
BWK VIII 

Alternatif III 
BWK IX 

Aksesibilitas 
Mudah 

82 80 76 

Jaringan 
Infrastruktur 
Memadai 

87 82 90 

Berada di area 
pendidikan, 
fasilitas 
pendidikan, 
perkantoran, 
permukiman, 
perdagangan & 
jasa 

80 70 85 

Bebas Banjir & 
Longsor 

100 100 100 

Berada di Lokasi 
Hijau , jauh dari 
kepadatan 

72 86 93 

Akses mudah 
terhadap 
fasilitas 
kesehatan 

76 72 85 

SKOR TOTAL 497 490 529 
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SKOR PENILAIAN 

Nilai Keterangan 

0-25 Tidak ada / tidak sesuai 

26-50 Ada, tetapi kurang sesuai 
kriteria 

51-75 Sesuai dan cukup 
memadai 

76-100 Kondisi sesuai dengan 
kriteria yang diharapkan 

 

Lampiran 2   Besaran Area Terapi 

No Nama 
Ruang 

Kapasitas Standar Jumlah Luas 
(m²) 

Sumber 

Area Terapi 

1 Ruang Tunggu 6 orang 2.5 m² / 

orang 
7 105 NAD 

2 Ruang Terapi 
Wicara 

1 terapis, 1 
anak, meja, 
almari, alat 
penunjang 

9 m² / 

ruang 
4 36 NAD 

3 Ruang Terapi 
Okupasi 

1 terapis, 1 
anak, meja, 
almari, alat 
penunjang 

17.3 m² / 

ruang 
4 69.2 TSS 

4 Ruang Terapi 
Musik 

1 terapis, 1 
anak, meja, 
almari, alat 
penunjang 

9 m² / 

ruang 
4 36 NAD 

5 Ruang Terapi 
Perilaku 

1 terapis, 1 
anak, meja, 
almari, alat 
penunjang 

9 m² / 

ruang 
4 36 NAD 

6 Ruang Terapi 
Bermain 

2 terapis, 2 
anak, alat 
penunjang 

48 m² / 

ruang 
4 192 NAD 

7 Ruang Terapi 
Integrasi 
Sensori 

2 terapis, 2 
anak, alat 
penunjang 

30 m² / 

ruang 
4 120 NAD 

8 Ruang 
Fisioterapi 

1 terapis, 1 
anak, alat 
penunjang 

20 m² / 

ruang 
4 80 NAD 

Jumlah 674.2 

Flow 40% 270 

Jumlah Total 944.2 
Keterangan : 

NAD : Neufert Architect Data 

TSS : Time Saver Standart 
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Lampiran 3   Besaran Area Konsultasi & Medis 

No Nama 
Ruang 

Kapasitas Standar Jumlah Luas 
(m²) 

Sumber 

Area Konsultasi & Medis 

1 Ruang Tunggu 24 orang 2.5 m² / 

orang 
2 120 NAD 

2 Ruang 
Administrasi 

4 staff, 4meja, 
2 almari, 4 
perangkat 
komputer 

5 m² / 

orang 
1 20 Kemenkes 

RI, AP 

3 Ruang 
Pemeriksaan 

1 pasien, 1 
tenaga ahli, 1 
staff, alat 
kesehatan, 
wastafel, 
ranjang 
periksa, 
bedscreeen, 
lemari 
penyimpanan, 
meja, kursi 

24 m² / 

ruang 
4 96 Kemenkes 

RI 

4 Ruang 
Konsultasi 

1 pasien, 1 
tenaga ahli, 1 
staff, lemari 
penyimpanan, 
meja, kursi 

24 m² / 

ruang 
4 96 Kemenkes 

RI 

Jumlah 332 

Flow 40% 132.8 

Jumlah Total 464.8 

 

Keterangan : 

NAD : Neufert Architect Data 

Kemenkes RI : Pedoman Teknis Rumah Sakit 
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 Lampiran 4   Besaran Area Penunjang 

No Nama 
Ruang 

Kapasitas Standar Jumlah Luas 
(m²) 

Sumber 

Area Penunjang 

1 Lobby 50 orang 1.5 m² / 

orang 
1 75 NAD 

2 Aula 100 orang 0.9 m² / 

orang 
1 90 NAD 

3 Perpustakaan 65 orang, meliputi ruang baca, rak, meja, almari, kursi, loker 

   
 

 
 

Sumber: Neufert Architect Data  
 Dimensi Loker = 0.5 x 1 = 0.5 m² 

 Dimensi Meja = 1.2 x 0.9 = 1.08 m² 

 Dimensi Kursi = 0.45 x 0.5 = 0.225 m² 
 

1.8 m² / 

orang 
1 117 AP, NAD 
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4 Cafetaria 100 orang 

 
 
 

 
Sumber: Neufert Architect Data  

 

 Dimensi Meja = 1.2 x 0.9 = 1.08 m² 

 Dimensi Kursi = 0.45 x 0.5 = 0.225 m² 

 Dimensi Manusia = 0.77 m² 
 
 

2 m² / 

orang 
1 200 AP, NAD 

5 Playground 
Indoor 

20 orang 
 

3 m² / 

orang 
1 60 AP 
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Layout Playground Indoor 

Sumber: http://playground999.blogspot.com/ 
 

Terdiri dari wahana mandi bola dengan asumsi dimensi 5x6 meter 
= 30 m² + sirkulasi 80% = 60 m² 

6 Mushola 40 orang meliputi tempat ibadah & area wudhu 

 Kebutuhan luasan tempat ibadah per orang: 
= 100 cm x 120 cm = 1.2 m² / orang 

 

 1 60 AP, NAD 
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Sumber: Neufert Architect Data  

 

 Kebutuhan luasan area wudhu 
= 87.5 cm x 30 cm = 0.26 m² / orang 

 

 
Sumber: Neufert Architect Data  

= 40 (1.2 m² / orang) + 40 (0.26m² / orang) 

= 60 m²  

7 Daycare 20 anak 
Daycare yang terdapat di Autism Care Center ini memiliki 
jenis TPA Temporer yang artinya merupakan satuan layanan 
PAUD Non Formal dan memberikan pengasuhan kepada 
anak seaktu-waktu pada saat tertentu saja. Berdasarkan  
ruang yang terdapat dalam daycare meliputi area serbaguna, 
kamar mandi (untuk anak serta pengelola), dan ruang 
serbaguna untuk anak meliputi kegiatan bermain, membaca, 
dan pengasuhan, 
 

 Zona Sirkulasi menurut Fruin: 1.21 m² / orang 

 1 101 AP, Pre 
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 Spons Mat = 6 x 6 m = 36 m²  

 Meja = 20 (0.5 x 0.5 ) = 5 m² 

 Almari = 10 (0.45 x 0.45 ) = 2.1 m² 
 
Total luas: 67.3 m² + sirkulasi 50 % = 101 m² 

Jumlah 703 

Flow 40% 281 

Jumlah Total 984 

 

Keterangan : 

NAD : Neufert Architect Data 

Pre : Preseden / Studi Banding 

AP : Analisa Pribadi 
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Lampiran 5   Besaran Area Pengelola 

No Nama 
Ruang 

Kapasitas Jmlh Analisis Besaran Sirkulasi 
(%) 

Luas 
(m²) 

Luas 
Kumulatif 

(m²) 

Sumber 

Unit Perabot Ukuran (m) Luas 
(m²) 

Total 
(m²) p l 

Area Pengelola 

1 Ruang 
Pimpinan 

 
 
 
 
1 1 

1 Meja 
Kerja 

2 1 2 2 

30 

10.5 10.5 Pre, AP 

1 Meja 
Komputer 

1.5 0.8 1.2 1.2 

1 Kursi 0.6 0.6 0.36 0.36 

4 Sofa  0.8 0.8 0.64 2.56 

1 Meja 1.2 0.6 0.72 0.72 

1 Almari 1.2 0.6 0.72 0.72 

1 Nakas 0.6 0.6 0.36 0.36 

2 Ruang Staff 10 1 
10 

Meja 
kerja 

2 1 2 20 

30 

46.3 46.3 Pre, AP 

10 
Meja 
komputer 

1.5 0.8 1.2 12 

10 Kursi 0.6 0.6 0.36 3.6 

3 Ruang 
Rapat 

12 1 20 Kursi 
Rapat 

0.5 0.5 0.25 5 
 

30 
11.2 11.2 Pre, AP 

1 Meja 
Rapat 

6 0.6 3.6 3.6 

4 Ruang 
Tamu 

8 1 
4 

Sofa  
(2 seats) 

2.1 0.8 1.68 6.72 
30 11 11 Pre, AP 

2 Meja 1.2 0.6 0.72 1.44 

5 Pantry 12 1 1 Kitchen 
set 

2 0.6 1.2 
1.2 

30 14 14 Pre, AP 

1 Kulkas 0.5 0.6 0.3 0.3 

3 Kompor 0.6 0.6 0.36 1.08 

2 Meja 1.8 1 1.8 3.6 

12 Kursi 0.6 0.6 0.36 4.32 

5 2 5 Almari 1,5 0,8 1,2 6 40 15.4 31 Pre, AP 
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6 Gudang 
Arsip 

1 
Meja 
Komputer 

1,5 0,8 1,2 1,2 

1 
Meja 
Counter 

1,5 0,6 0,9 0,9 

1 Kursi 0,5 0,5 0,25 0,25 

7 Ruang 
Terapis 

20 1 
20 

Meja 
kerja 

2 1 2 40 
30 93 93 Pre, AP 

20 
Meja 
komputer 

1.5 0.8 1.2 24 

20 Kursi 0.6 0.6 0.36 7.2 

Jumlah 217 

Sirkulasi 30% 65 

TOTAL 282 

 

Keterangan : 

Pre : Preseden / Studi Banding 

AP : Analisa Pribadi 
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Lampiran 6   Besaran Area Service 

No Nama 
Ruang 

Kapasitas Jmlh Analisis Besaran Sirkulasi 
(%) 

Luas 
(m²) 

Luas 
Kumulatif 

(m²) 

Sumber 

Unit Perabot Ukuran (m) Luas 
(m²) 

Total 
(m²) p l 

Area Service 

1 Toilet Pria 8 4 

4 Urinoir 0.48 0.27 0.13 0.52 

40 18.0 73 NAD 4 
Set Bilik 
WC 

0.9 1.5 1.35 5.4 

4 Wastafel 0.49 0.43 0.21 0.84 

2 
Toilet 
Wanita 

8 4 
8 

Set Bilik 
WC 

0,9 1.5 1.35 10.8 
40 23 92 NAD 

4 Wastafel 0.49 0.43 0.21 0.84 

3 
Pos 
Keamanan 

2 2 

2 Meja 1.2 0.6 0.72 1.44 

30 4.8 9.6 Pre , AP 2 Kursi 0.4 0.4 0.16 0.32 

1 Lemari 1.2 0.4 0.48 0.48 

4 Ruang 
CCTV 

4 1 
3 Set PC  1.2 0.6 0.72 2.16 

30 6.5 6.5 Pre , AP 
3 Kursi 0.4 0.4 0.16 0.48 

5 Gudang 2 2 6 Lemari 3 0.65 1.95 11.7 20 15 30 Pre , AP 

6 Generator 2 2 2 Mesin 
Generator 

4.2 1.15 4.83 9.66 

100 

 
20 

 
40 

Pre , AP 

2 Control 
Box 

0.6 0.2 0.12 0.24 

7 

Pompa 
(Sump Pit; 
Water 
Pump) 

3 1 

4 
Water 
Pump 

0.4 0.4 0.16 0.64 

100 

 
 

6 

 
 
6 

Pre , AP 

2 Sump Pit 0.4 0.4 0.16 0.32 

3 
Panel 
Box 

0.6 0.2 0.12 0.36 

2 
Control 
Box 

0.6 0.2 0.12 0.24 

2 
Panel 
MDP 

0.2 0.78 0.33 0.66 

12 Loading 
Dock 

3 1 3 
Modul 
Pickup 

2.7 4 10.8 32.4 50 48.6 48.6 Pre, AP 
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Jumlah 306 

Sirkulasi 30% 92 

TOTAL 398  

 

Keterangan : 

NAD : Neufert Architect Data 

Pre : Preseden / Studi Banding 

AP : Analisa Pribadi 
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Lampiran 7   Besaran Area Outdoor 

No Nama 
Ruang 

Kapasitas Standar Jumlah Luas 
(m²) 

Sumber 

Taman Bermain 

1 Taman 
Sensori 

Asumsi Perabot  

 

 
 

Sumber: Neufert Architect Data 
 

 1 180 AP,NAD 
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Perabot : 

 Bangku Ayun (2) = (2.25 x 1 x 2) = 4.5 

 Ayunan Bayi (1) = (0.9 x 1) = 0.9 

 Bak Pasir (1) = (2x3) = 6 

 Ayunan Kecil (1) = (2.5 x 3.8) = 9.5 

 Ayunan Besar (1) =  (2.5 x 4.5) = 11.25 

 Papan Luncur (1) = (5 x 1) = 5 

 Rumah Tangga (1) = (7.3 x 3.8) = 27.74 

 Papan jungkat-jungkit (2) = ( 4x1x2 ) = 8 

 Palang Bertangga (1) = (3.6 x 1) = 3.6 

 Kebutuhan luas gerak 1 orang : 

              = (lebar berdiri) x (lebar duduk) 

              = 87.5cm x 87.5 cm 

              = 7.656,25 cm2 = 0,77m2 
Kapasitas 30 orang 

Luas Total : 76 .5 + 30 (0.77) = 99.59 ~ 100 m2 

100 m2 + sirkulasi 200% = 200 m2 

 

Keterangan : 

NAD : Neufert Architect Data 

AP : Analisa Pribadi 
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Lampiran 8   Analisa Potensi Kendala – Aspek Manusia 

No FUNGSI 
BANGUNANAN 
(Persyaratan dan 
tuntutan) 

ASPEK MANUSIA: PENGUNJUNG 

Sosial Budaya Usia dan Jenis Kelamin Ekonomi Prilaku dan Psikologi Spritualitas/ Gaya 
Hidup 

1. Kenyamanan 1.. Keseimbangan  dan 
kejelasan antara privasi 
dan interaksi pada private 
space dan public space 

2. Social space harus 
memberikan kesan terbuka 
dan tidak tertutup/ 
eksklusif. 

3. Daya tampung peserta 
mempengaruhi 
kenyamanan yang 
dirasakan. 

1.  Menghilangkan citra 
negative masyarakat 
akan penyandang autis 

1. Fasilitas bangunan 
harus dapat memfasilitasi 
penyandang autisme 
sesuai dengan tahapan 
perkembangan dan umur 
anak. 

 

1. Sasaran peserta 
merupakan kelompok 
menengah sehingga 
muncul tuntutan akan 
kenyamanan yang 
mumpuni 

2.Pelayanan yang 
profesional 

1. Ketenangan dan 
kensunyian diterapkan 
dalam ruang-ruang 
khusus seperti ruang 
terapi, daycare dan area 
office sehingga 
meningkatkan 
produktivitas  

 

 

2. Keselamatan   1.Fasilitas bangunan 
memperhatikan aspek 
keselamatan pengguna 
pada keadaan bencana, 
kepanikan, maupun 
kebakaran 

2. Tersedia jalur evakuasi 
serta titik kumpul 

 1. Anak penyandang 
autis memerlukan 
perhatian khusus sebab 
mereka bisa merasakan 
panic namun belum tentu 
dapat meyelamatkan 
dirinya sendiri.  

 

3. Kesehatan  1. Keseluruhan aspek 
bangunan mendukung 
kegiatan terapi dan 
pengembangan anak 
autis 

 

 

 

1. Respon penanganan 
terapi berbeda tergantung 
pada tingkat keparahan 
(ringan/sedang/berat), 
usia, serta jenis kelamin.  

1. Biaya untuk terapi 
cukup tinggi sehingga 
harga yang dibayar 
harus sebanding 
dengan kualitas 
pelayanan dan 
fasilitas yang ada  

1. Setting/penataan 
ruang memperhatikan 
sirkulasi pengguna, 
menghindari adanya 
sudut tajam pada perabot 

2. Pemulihan kesehatan 
melalui pengalaman 
multisensory yang 
melibatkan kemampuan 
keseluruhan panca 
indera. 
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4. Kemudahan   1. Bangunan harus 
memberikan kemudahan 
dalam aksesbilitas maupun 
beraktivitas 

   

5. Bentuk   1.Bentuk dapat diterima 
dan ramah untuk 
penyandang autis 

1. Bentuk 
mencermikan bahwa 
bangunan layak untuk 
menjadi pusat terapi 

1.Bentuk dan kualitas 
ruang serta perabot 
mendukung jalannya 
terapi 

1.Bentuk memberi 
dampak positif bagi 
psikologi pengguna, baik 
melalui pemilihan 
geometri dan gubahan 
massa 

6. Kualitas Ruang       

7. Dimensi Ruang Dapat memfasilitasi 
pengguna Bangunan 
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Lampiran 9   Analisa Potensi Kendala – Aspek Tapak 

No FUNGSI 
BANGUNAN 
(Persyaratan dan 
tuntutan) 

ASPEK TAPAK 

Bentuk dan Luas Topografi  Lingkungan Alami Lingkungan Buatan Orientasi Posisi Tapak 
Terhadap 
Lingkungan 

1. Kenyamanan 

 

1. Kondisi tapak yang 
luas mempermudah 
pengolahan massa 
dan penataan ruang 
yang ada dalam 
Autism Care Center 

 

1. Tapak cenderung 
landai sehingga 
mendukung untuk 
pembangunan Autism 
Care Center 

1. Keberadaan ruang terbuka 
hijau pada tapak meberikan 
kedekatan antara pengguna 
dengan alam 

2. Kondisi klimatik yaitu 
kelembapan tinggi berpotensi 
menimbulkan ketidaknyamanan 
thermal 

3. Terang langit pada tapak 
melimpah 

 

 

1. Sarana dan infrastuktur 
utilitas sudah tersedia dan 
mampu memenuhi 
kebutuhan pengguna 

2. Bangunan sekitar memiliki 
fungsi bervariasi yang 
mendukung terletak tidak 
jauh dari tapak.  

3. Berdasarkan masterplan, 
lokasi tapak sudah sesuai 
dengan peruntukkan fungsi 
bangunan Autism Care 
Center 

1. Keadaan sekitar  
masih alami dan 
minim bangunan 
terbangun  sehingga 
orientasi bangunan 
dapat fleksibel ke 
segala arah dengan 
tetap memperhatikan 
arah mata angin 

1. Posisi tapak 
memiliki akses 
terhadap potensi-
view ke hutan 
karet  

 

2. Keselamatan 1. Keleluasaan tapak 
memberi kemudahan 
dalam upaya 
evakuasi  

1. Daya dukung tanah 
baik dan bebas banjir 
mendukung untuk 
pembangunan Autism 
Care Center 

 

 1. Akses menuju fasilitas 
keselamatan cukup jauh dari 
tapak 

 

 

1. Tapak telah dilalui 
akses jalan sehingga 
orientasi bangunan 
dapat menghadap ke 
arah jalan untuk 
memudahkan proses 
evakuasi. 

 

3. Kesehatan 1. Presentase ruang 
terbuka hijau yang 
besar pada tapak 
berdampak positif 
bagi kesehatan 
pengguna 

 1. Kelembaban tinggi berdampak 
negative terhadap kesehatan 
pengguna 

2.Lingkungan sekitar tapak masih 
didominasi oleh vegetasi sehingga 
dapat memasok cukup oksigen 
serta udara yang bebas polusi  

 

 

1. Lingkungan sekitar tapak 
minim bangunan terbangun 
sehingga minim polusi 

 

 

1. Tapak terletak 
pada lokasi yang 
tenang sehingga 
mendukung 
berjalannya terapi 
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4. Kemudahan 1. Kondisi tapak yang 
luas mempermudah 
pengolahan sirkulasi 

   1. Tapak telah dilalui 
akses jalan sehingga 
orientasi bangunan 
dapat menghadap ke 
arah jalan untuk 
memudahkan 
sirkulasi 

1. Akses jalan 
pada tapak sudah 
baik sehingga 
dapat 
menghubungkan 
tapak dengan 
lingkungan sekitar 

5. Bentuk 1. Skala dan dimensi 
harus serasi dengan 
tapak yang masih 
alami  

1. Bentuk 
mempertimbangkan daya 
dukung tanah 

 1. Respon terhadap gaya 
arsitektur setempat 

 

1. Pemilihan dan 
pengolahan bentuk 
sebagai respon 
terhadap orientasi 
matahari 

 

6. Kualitas Ruang  . 

 

 

1. Kondisi alami pada tapak 
mampu meningkatkan kualitas 
dalam ruang 

 

 1. Untuk mencapai 
pencahayaan dan 
penhawaan dan 
sesuai diperlukan 
bukaan yang cukup 

1. Kondisi alami 
pada tapak 
mampu 
meningkatkan 
kualitas dalam 
ruang 

 

7. Dimensi Ruang 1. Kondisi tapak yang 
luas mempermudah 
pengaturan dimensi 
ruang untuk 
mencapai standar 
yang ideal  

   1. Besar kecilnya dan 
tinggi rendahnya 
ruang 
mempertimbangkan 
orientasi matahari 
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Lampiran 10   Analisa Potensi Kendala – Aspek Lingkungan 

No FUNGSI 
BANGUNAN 
(Persyaratan dan 
tuntutan) 

ASPEK LINGKUNGAN (Wilayah, Kawasan, Sekitar Tapak)  

Lingkungan Fisik Buatan Lingkungan Fisik Alami Kebencanaan Regulasi 

1. Kenyamanan 1. Kondisi sekitar lingkungan memiliki 
kepadatan rendah sehingga 
ketenangan dapat dicapai 

 

 

1. Lingkungan di sekitar tapak  didominasi 
hutan karet, yang memberikan 
ketenangan bagi tapak 

2. Mengelola kondisi iklim sekitar supaya 
sesuai dengan standar kenyamanan 
ruang pada bangunan  

  

2. Keselamatan 1. Infrastruktur utama contohnya jalan 
mempermudah keselamatan dan 
kemudahan dalam mengakses tapak 

 

   

3. Kesehatan  1. Kelembaban tinggi berdampak negatif 
terhadap kesehatan pengguna 

2.Lingkungan sekitar tapak masih 
didominasi oleh vegetasi sehingga dapat 
memasok cukup oksigen serta udara yang 
bebas polusi  

  

4. Kemudahan 1. Infrastruktur utama contohnya jalan 
mempermudah keselamatan dan 
kemudahan dalam mengakses 
tapak 

 

   

5. Bentuk     

6. Kualitas Ruang     

7. Dimensi Ruang     
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Lampiran 11   Analisa Potensi Kendala – Aspek Lingkungan Sosial 

No FUNGSI 
BANGUNAN 
(Persyaratan dan 
tuntutan) 

ASPEK LINGKUNGAN MASYARAKAT 

Sosial Budaya Ekonomi Pendidikan 

1. Kenyamanan Kepadatan penduduk rrendah mengakibatkan 
terciptanya peluang spasial yang besar.. 

   

2. Keselamatan   Keandalan bedasar pada kondisi 
sarana yang tersedia, aspek 
keselamatan penuh dengan 
standarisasi 

 

3. Kesehatan Sifat non komunal dan individualis dominan 
sehingga tidak mendukung kesehatan bersama 

Sarana dan fasilitas medis 
lengkap, terletak tidak terlalu 
jauh 

Ahli dan pakar kesehatan 
terjangkau  

 

4. Kemudahan  .   

5. Bentuk  Bentuk bangunan sesuai 
dengan karakteristik 
lingkungan setempat 

  

6. Kualitas Ruang     

7. Dimensi Ruang  Meminimalisir gangguan 
akibat pengaruh subjek satu 
dengan yang lain melalui 
tenggang rasa tinggi. 
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Lampiran 12   Analisa Potensi Kendala – Aspek Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

No FUNGSI 
BANGUNAN 
(Persyaratan dan 
tuntutan) 

ASPEK ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI 

Ilmu Pengetahuan Teknologi Digital dan Komunikasi Teknologi Bangunan  

1. Kenyamanan 1. Perkembangan pengetahuan arsitektur 
multisensori untuk menciptakan banguanan yg 
nyaman, ideal, dan fungsional bagi operasional 
Autism Care Center 

1. Kawasan dan lokasi telah terjangkau jaringan 
komunikasi dan internet sehingga mendukung 
komunikasi, hal tersebut berperan memberi 
kenyamanan bagi pengguna.  

1. Tapak memiliki kondisi yang masih alami dimana 
didominasi hutan karet, minim bangunan terbangun, 
dan udara bebas polusi, sehingga potensial untuk 
dimanfaatkan dalam membentuk kenyamanan intern 
bangunan. 

2. Keselamatan  1. Lokasi telah terjangkau jaringan internet dan 
komunikasi sehingga mendukung komunikasi untuk 
evakuasi agar dapat berjalan dengan cepat.   

 

 

3. Kesehatan  

 

1. Akses teknologi dan komunikasi memperkaya ilmu 
dan pengetahuan untuk pengembangan terapi dan 
perkembangan anak pada Autism Care Center  

1. Fasilitas Autism Care Center menerapkan teknologi 
mumpuni yang mendukung kesehatan dan proses 
terapi yang ada 

 

4. Kemudahan  1. Lokasi telah terjangkau jaringan internet dan 
komunikasi sehingga pengguna dapat menemukan 
lokasi Autism Care Center dengan mudah. 

 

5. Bentuk   1. Kawasan sekitar didominasi dengan gaya arsitektur 
modern 

 

6. Kualitas Ruang 1. Kondisi vegetasi dan lingkungan yang masih 
alami pada tapak dimanfaatkan untuk menciptakan 
kedekatan antara pengguna dengan alam, 
sehingga perlu menghadirkan alam sebagai 
pembentuk kualitas ruang 

 1.kelembaban yang tinggi di tapak dapat menurunkan 
kualitas ruang 

7. Dimensi Ruang   1. Kondisi tapak yang luas mempermudah pengaturan 
dimensi ruang untuk mencapai standar yang ideal 
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